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Pancasila schagai dasar pegam Indonesia dan merupaban siiuainnya asas dalam
wetedapen hermasnsambat berbangsa dan bemeyana, menvipakan Jasar yvang hokoh dalam
morka mosgembanghan berslunan antar umat beragama. Schaga sepaia Pancasila,
Iadonesa memamin bemenicbaan ralyatnya untuk menselul aganianya masing:masing serta
nerihadsh menurut sgama Jdan heporcayaannya. Indooncsia sehagan pegara busum mengans
Aadags UUD 1945 Pasal 29 Ayat | dan 2 bahwa Negara Bendasarhan Kenihanan Yang Maha
ixa dsn Negara monjamtiin bemendchaan tap-tiap pendidulnga wintuh owoluk agama
masngmasing dan bendadah menurut agama dan hepercayaannya Bangsa Tdonesia
messilihi sembovan nasional yaitu Bhincla Tumgeol Mo adalah menvpelan pemystaan
ambolis mengenal keanchamsgaman badaya, suku dan agama yang ada diengah-tengah
memmmmm*wwmw: Sembayan md
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ae diyakini Sdak menjatilan bangss Indoocsia sebagal bangsa yang tepevah belah
melsinken membuat bangsa Indooesia menjadi buygsa yang kuat dan besar. Dasar dan
hdkum pepara Indoocsia yaity Pancasila Jan UUD 1945 sorta semboyan nosional yaitu
Hiincka Tunggal Tha seyopvanya momspakan jamunan Jdalam wokong aranyi pegars yang
rekun ditengah-tengah pertodasa dalam beyabanan wiat boragama, maniun hangsa linkwoesia
tetap tidak bisa mmenutup mata alan beberapa peristiva yang memiliki potensi menggetus
kerukunan wmat beragama, seporti boaflih agama & Amboa, bensuhan & Poso dan masih
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Timur di Sampit yang merambah ke seluruh wilayah lain di Kalimanatan Tengah yang terjag;
di tahun 2001. Memperhatikan peristiwa tersebut maka menjadi catatan penting buat semuy
elemen bangsa untuk tetap memiliki kesiagaan dalam menjaga kerukunan, karena dalam
kondisi yang semakin tidak menentu sekarang dan memang di zaman sekarang nidak ady
yang stabil seperti kondisi perekonomian negara bahkan dunin yang turun naik, tingks
kesensitifan dan kefunatikan terhadap agama yang semakin tinggl menjadi suatu tanfangan
dalam memelihara kerukunan antara umat beragama.

Tantangan Bagi Kerukunan Umat beragama di Indonesia

Kemsjemukan agama yang ada di Indonesia merupakan simbol kekayaan dan
keistimewaan bangsa Indonesia, namun perlu kehati-hatian dalam menjuga keharmonisan
hubungan antar umat bermgamn tersebut, agar dapat mencipiakan talanan kemasyarukatan
yang integratif dan dinamis, sebagaimana yang dicita-citakan dalam makna yang lertuang
pada Bhineka Tunggal Ika. Tantangan terhadap beragamnya agama yang dianut oleh
masyarakat Indonesia adalah potensi munculnya konflik apabila keberagaman tersebut tidak
ditopang dengan sikap yang bijaksana dari setisp individu dan kelompok agama serin
jika masing masing individu dan kelompok agama hanya mengedepankan “keakuan™
agamanyn. Sehingga, vang muncul kemudian sdaleh prasangka yang hanya menghasilkan
disintegrasi bangsa.

Hakikatnya manusia tidak daput hidup sendiri oleh karena itu manusia akan selalu
hidup bersama, namun tidak bisa dipungkini dalam masyarakat terbentuk kelompok yang
terdiri dari kelompok mayoritas dan kelompok minoritas, dan kondisi tersebut menimbulkan
suatu situnsi, yaitu Pertama perasaan superioriias pada orang yang termasuk kelompok
mayoritas sebagai golongan dominan. Kedun sebush perasaan yang secara instrinsik ada
dalam keyskinan orang kelompok mayoritas bahwa peniluian merekn terhndap kelompok
yang minoritas adalah dianggap derajatnyn lebih rendah dibandingkan merckn sebagai
kelompok mayoritas dan kondisi tersebut sering mensejajarkan kelompok minoritas sebagai
tergolong orang asing diwilaynh tersebut. Ketiga serta ada kiaim dari kelompok mayoritas
yang dominan bahwa segala sumber daya alam adalth merupakan hak mereka unfuk
menikmati hasilnys. Serta ada muncu] kekuatiran bahwa ada upaya dari kelompok minoritas
yang dianggap sebagai orang asing dun rendah dernjatnya terscbut untuk merampes hak-hak
mereka atas sumber daya alam (Suparlan, 2004:52). Oleh karena itn, dalam kehidupan suatu
kelompok agama tertentu sehari -harinya dijumpai gambaran subyektif mengenai agama lain
namun gambaran subjektif ini tidak selalu berupa gambaran yang bersifat negutif, walsupun
biasanya ini yang séring muncul, melsinkan gambaran subjektif itu ada kalanya adalah
gambaran yang bersifat positif. Apabila gambaran yang lebih dominan sdalah gambuaran
subjektif yang negatif akan menghambat interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat yang
agamanya berbeda-beda, yang pada gilimnnya akan dapat pula menyebabkan terhambatnya
proses menuju integrasi nasional. Akhimya, suafu integrasi adalah mengandung kendala
psikologis, antara lain berkaitan dengan tingkat kepuasan tertentu dari suatu kelompok agama
tertentu terhadap kelompok agama yang lain. Agama memiliki pengaruh kuat dalam din
manusia. Menurut Durkein yang ditulis dalam buku Koentjaraningrat bahwa ada empat unsur
pokok dalam agama yaitu, emosi kcagamaan, sistem kepercayasn, sistem upacara dan
komunitas keagamaan (Koentjuranigrat, 1978:136-137). Emosi keagamaan membust
seseorang menjadi religius. Sistem kepercayaan mengandung keyakinan serta bayangan
manusia fentang sifet-sifat Tuhan. Sistem upacara keagamaan bertujuan mencari hubungan
anturs manusia dengan Tuban. Sedangkan komunitas keagamasn terdiri dari kelompok-
kelompok religius, dari keempat unsur tersebut, komunitas keagamaan memainkan peranth
penting dalam membangun komunitas beragama yang memiliki cara pandang serta

B Dipindai dengan CamScanner



17 - Jurnal Pendidikan & Pelayanan, Damin . 1 Jilicd 9. hlm. 15-25

hubungsn yang positil dalam toleransd terhodap apoma lain 0 00 teyakinan mercka,
Komunitas keagamaan schagni kelompok-kelompok religius senrboli kurang memahami
pernn merckn dalam menciptakan keharmonisan dengan umat =+ o yang lain, karena
kecendrungnn yung terjudi komunites keagamoan menjudi ol Lo den memandang
komunitns atau masyarakol diluar agama mereka harus dihindag o0 balikan disingkirkan,
Kondisi seperil inilah yoang seringkali menjodi pemicu konflit 2 cama adalah sesuatu

Kenyntonn sosinl yang historik, Sosinl karenn dia diusung ol-h nonnsin sebagai suatu
komunitas sosinl, sekalipun nilai-nilal yang mendorong tindaksn  covmitas beragama i

dipahami oleh manusin sebagal berasal dari sua kenyatnan Tulit - 1 odindap Fenyataan ini,
tidak scorang monusia pun dapnt menyatakin bahwa in dapat dan ' aematinminys secara
mutlek (Titaley, 2013: i) Kenyatnan seperti ini, secarn umum - ' o dengnn situasi dan
kondisi bangsa Indonesin, di beberapa kota-kotn besar dan darro o dacmah lninnys, banyak
yang memutlnkkan agamanyn schingga membuat pesinggungon a0 nertiknian di mana-
mana. Beberupa kosus yang terjadi seperti penyegelan gerejn GIST Vonin di Bogor yang
sampai sekorng membuat jemaatnya beribadah di lopangan terbu! 1 abaksran rumah dan
pesantren jemaat Syinh di Sampang Madura, pengusiran serta p-lonlian ferhadap jemant

Ahmadiyah, di Padeglang, Banten serta pelarngan pemerintah fo0 sonpamin Ahmadiyah
untuk menjalankan aktifitas keagamaanya di wilayah Indonesia.

Menurut Elly dikk merupukon suate bentuk diskriminasi apsbils ierjadi “pembedaan™
terhadap sescorang atau sekelompok omng berdasarkan ras, agomas =l etnis, kelompok,
golongan, status, dan kelus sosial-ckonomi (Setiadi, 2012:154)° U'ads waktu Indonesia
menyatakan proklamasi kemerdekaan saluh sstu yang menjadi cito-cita bangsa adalah
menciptikan kedamaian dunia, yang tentunya cita-cita tersebut jodi 10rugik dengan adanya
konflik di negarn Indonesia. Namun seperti diungkapkan sebelumnyi: [ihwa ada kesenjangan
antara cite-cita idenl dari umat berngama dengan realitas empinil Febidupan antar umat
beragamn di masyarnkat. Dan kondisi sekarung puda beberapa bagian wilnyah tertentu yang
sepertinyn semakin menguatnya kecenderungan eksklusivisme dan intoleransi pada sebagian
umat beragama, yang mana nantinya hal ini dapst memicu terjadinye Lonflik. Oleh karena jtu
dibutuhkan peron masyarakat secara ekiif dalam menggagas kepinian yang mendorong
hubungan antara umat beragama supaya dapat hidup berdampingan scciura nukun din damai.

Toleransi antar umat berngama

Sejak manusin bergabung dalam suatu masyarakat, agaknya kesclarasan sudah
menjadi suatu kebutuhan. Betapa tidak, pengalaman mengajari manusin bahwa hidup
jauh lebih menguntungkan, efisien, dan efektif daripada bila hidup sendirian.

Pada waktu it puly manusia belajar menenggang dan bersikap tolernn terhadap yang lain.
Untuk hidup damai dan berdampingan, tentu dibutuhkan toleransi satu sama lain. Toleransi
adalah perilaku terbuka dan menghargei segaln perbeduan yang ada dengan sesama. Biasanya
orung bertoleransi terhadap perbedaan kebudayaan dan sgama juga berarti menghormati dan
belajur dari orang lain, menghargai perbedann, menjembatani kesenjangan budaya, menolak
stereotip ynng tidak adil, sehingga tercapal kesamaan sikup dan foleransi juga adalsh istilah
dulam agamn yang berarti sikap dan perbuatan yang mflm wdanyn diskriminasi terhadap
kﬂ]ﬂ‘ﬂﬂﬂk‘ktlmﬂpﬂk‘ ying berbeda mtan tidnk dll]:ﬂl diterima oleh nm}'ﬁﬂlli dalam suatu
mﬂr?]-k;zmmi berasal darl bohasa Latin ynitu “olerare”™ yang berarti bertahan atau
memikul, Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi berasal dari kita “toleran”,
yang berarti bersifar niau bersikap menenggang (menghargal, membinrkan, membolehkan),
pendirian (pendapat, pandangan, keperoayaan, kebiasnan, dan sebagainya) yang berbeda dan
atau yang bertentangan dengan pendiriannya. Toleran dinriikan dengan saling memikul
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mengesahkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959, yang menc -+« pesbagian Provinsi
Kalimantan Tengah dalam 5 (lima)Kabupaten dan Palangka Raya <1l tholotanya,
Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 27 Tahun 179 dan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tanggal 22 Desember 1554 Homor : Des. 52/12/2-
206, maka ditetapkanlah pemindahan tempot dan kedudukan Peniorinteh Dacrah Kalimantan
Tengah dari Banjarmasin ke Palangka Raya terhitung tannenl 20 Desember 1959,
Selanjutnya, Kecamatan Kahayan Tengah yang berkedudukan di «ahundin secara bertahap
mengalami perubshan depgan mendapat tambahan tugas den funpsinys. antara lain
mempersiapkan Kotapraja Palangka Raya. Peningkatan secara beriainn Recamatan Kahayan
Tengah tersebut, lebih nyata lagi setelah dilantiknya Bapak Tjilil: Hiwut selicpm Gubernur
Kepala Daerah Tingkat 1 Kalimantan Tengah pada tanggal 23 Des=—miber 1959 oleh Menteri
Dalam Negeri, dan Kecamatan Kshayan Tengah di Pahandut dipndihken ke Bukit Rawi.
Kemudian sampai sekarang Secara administratif Kota Palubumaysn memiliki lima
Kecamatan yaitu : Pertama: Kecamatan Pahandut, yang memilik: <nam Kelurahan yaitu :
Kelurahan Pahandut, Kelurahan Panarung, Kelurahan Langkai, Kelmhan Tumbang Rungan,
Kelurahan Tanjung Pinang dan Kelurahan Pahandut Seberang. Yo Keeamatan Jekan
Raya, yang memiliki empat Kelurahan yaitu : Kelurahan Menicnp, Kelurahan Palangka,
Kelurahan Bukit Tungeal dan Kelurahan Petuk Katimpun. Ketips: | ecamatan Sebangau,
yang memiliki enam Kelurahan, yaitu : Kelurahan Kereng Banekimi, Kelurahan Sabaru,
Kelurshan Kalampangan, Kelurahan Kameloh Baru, Kelurahan Dannu Tundai dun Kelurhan
Bereng Bengkel. Keempat: Kecamatan Bukit Batu yang memiliki wujuh Kelurahan, yaitu :
Kelurshan Marang, Kelurahan Tumbang Tahai, Kelurahan Banturunp. Kelurahan Tangkiling,
Kelurahan Sei Gohong, Kelurahan Kanarakan dan Kelurahan Habaripg Hurung, Kelima:
Kecamatan Rakumpit, yang memiliki tujuh Kelurahan, yaitu : Kelurahan Petuk Bukit,
Kelurahan Pager, Kelurahan Panjehang, Kelurahan Gaung Bary, Kelurahan Petuk Barunai.

Toleransi Beragama di Kalimantan Tengah.

Provinsi Kalimantan Tengah merupakan salah satu daerah tujusn dan beberapa daerah
yang dijadikan sebagai sampel dalam rangka menyusun laporan secara utuh dan menyeluruh
mengenai keadaan kependudukan scria gambaran mengenai toletansi dan pluralisme di
Indonesia. Berdasarkan demografi Provinsi Kalimantan Tengal, meskipun terdin dari
berbagai macam agama dan suku namun penduduk Kalimantan Tenpaly tetap sau dengan
semangal “Rumah Betang”. Falsafah Rumah Betang memiliki arti bahwa di dalam satu
rumah terdiri dari beberapa keluarga yang berbeda agama (Islum, Kaharingan, Kristen,
Hindu, Budha, Konghucu) namun mercka dapat hidup rukun don penuh kebersamaan.
Falsafah tersebut juga dijadikan pegangan dalam memimpin Provinsi Kalimantan Tengah,
Selain itu, Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) juga merupakan sarana mempereral
dan memberikan kesempatan untuk berinteraksi antar agamna yung dapst memupuk dan
menjaga rasa toleransi dan kerukunan umat antar agama. Berdasarknn hasil pertemuan
dengan stakeholder terkait, secarn umum kondisi Provinsi Kalimantan Tengah cukup
kondusif, di mana masyarakalnya saling berhubungan dengan damai dan menghilangkan
perbedaan. Peran Kepala Daerah dan stakeholder terknit juga merupakan salah sotw faktor

g menjadikan kondisi kondusif, Namun bukan berarti Provinsi Kalimantan Tengah tidak
?a:mjj':ki permasalahan, permasalahan tanah merupakan salah satu yang melntarbelakangi
?;:j adinya konflik, yang perlu dicarikan solusi terbaik supaya tidak membesar.
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Bentuk Toleransi antara umst beragama Islam dan umat beragama Kristen di
Keluranhan Sabaru,

Pada tahun 2003 Kelurshun Sabaru dibentuk scbogai kelurahan pemekaran
dengan jangkauan wilayah seluas 15,225 hektar (wawancara dengan pengawul kelurahan 8
Juni 2105), Adapun jarak tempuh kelurshan Ssbaru sekitar 12 km dari kantor pemerintahan
kotamadyn Palangkarayn. Perangkat Rukun Warga (RW) ada 3 wilayah yaitu RW | terdiri
atas RT | sampai RT VI, RW I terdiri atas RT [ sampai RT IV, dan RW 111 terdiri atas RT |
sampai RT IV, Sedungkan jumblah kepaln keluarga yang terdata sampai bulan Agusius tahun
2015 adalah 994 KK (Data Arsip kelumhan sabaru), dengan jumlah keseluruhan penduduk
3.840 omng yang terdiri dari penduduk Iaki-laki jumlah 1,993 orang dan jumlah penduduk
perempuan 1.847 orang. Adapun daty penduduk yang bergama Islam berjumiah 2.404
orang yang terdiri dari laki-laki 1.226 orang dan perempuan 1.178 orang, penduduk yang
beragama Kristen Protestan berjumiah 1.283 orang yang lerdiri dari laki-loki 658 orang dun
perempuan 625 orang, penduduk yang bergama Katolik berjumlzh 25 orang yang terdiri
dari 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan, penduduk beragama Hindu begumlah 16
orang yang terdiri dari laki-laki 7 orang dan perempuan 9 orang, penduduk beragama
Kaharingan berjumlah 93 orang yang terdini dari laki-laki 77 orang dan perempuan 16
orang, dan penduduk beragama Budha berjumlah 19 oning yang terdiri dari 10 orang laki-laki
dan 9 orang perempuan { Data Arsip Kelurahan Sabaru) Macam-mucam jenis suku yang
menjadi penduduk kelumhan Sabaru yaitu suku Dayak, suku Banjar, suku Jawn, suku Batak,
suku Bugis, suku Madura, suku Sunds, suku Torajn, suku Nias, dan suku-suku lsinoya.
Adapun pekerjaan atsu mala penceharian penduduk kelurahan Sabaru sebagai wiraswasta,
PNS, petani, nelayan, tukang bangunan atay buruh harian, pegawai perusahaan, TNI, POLRI,
namun juga terdapat banyak pengangguran..

Hasil penelitian tentang kerukunan antarn umat beragama Islam dengan umat
beragama Kristen berdasarkan hasil penelitian dengan sumber penclitian dari umat beragama
Islam dan umat beragama Kristen rata-rata mengatakan kondisi antara umat beragama dalam
keadaan rukun, namun tidak dapat dikatakan sangat rukun. Pendapat tersebut didasan masih
adanyn pemahaman secara subjektif yang bersifat pegatif mengensi gamberan penganut
agama lain, seperti adanya perasasn kuatir dari umat beragama Kristen akan diperiakukan
secara diskriminatil oleh umnt berngama Islam, seperti beberapa peristiwa konflik yang
terjadi wilayah di Indonesin waloupun adanya pemahaman-pemahaman subjektif yang
bersifat negatif antars umat yang berbeda agama tersebul. Berdasarkan informasi dan
pegawai yang bekerja di kelurahan Sabaru sejek kelurmhan dibentuk pada tshun 2003

bahwa di wilayah Kelumhon Sabaru tidak pernah tedjodi konflik agama antara
umat Jslam dan umat Kristen (wawancarn pegawai kelurahsn Sabaru, 21 Juni 2015)
Walaupun ada beberapa keluhan atau informasi yang diterima dari penduduk Kelurthan
Sabaru namun hanya scbatas menyampoikan keluhan saja seperti yang disampaikan oleh
ketua RT IV/RW 111

Bentuk toleransi kerukunan ditunjukkan oleh penduduk Sabaru dengan sikap saling
membantu bila ada yang tertimps musibah seperti bils oda wargn yang meninggal dunia,
tertimpa kecelakaan, kebakaran, atau musibah lainnys makn penduduk yang berugama Islam
mavpun Kristen akan saling tolong menolong dengan memberikan bantuan berupa materd
dengan memberikan sumbangan uang maupun barang, bantuan berupa tenaga, bantuan
moril dengan ucapan memberi semangal atsupun menghibur, bantuan berupa doa bagi
keluarga yang sedang ditimps musibah. Derdasarkun informasi dari pengurus ynyasan yatim
piatu milik umat beragama Islam “Aynh Bunda™ di jolan Mahir Mohar km 12, bahwa rumah
panti asuban terschut sering mendapat kunjungan dari umat yang berngama Kristen yang
datang secam individu, mavpun dari organisasi gereju untuk memberikan bantuan atau
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sumbangan berupa vang, bahan makanan, pakaian dan booton linnys (Wowancar
pengurus Yayasan Yatim Pinotu Ayah Bunda tanggal 20 Septent ¢ 2015) Kunjoupan seria
pemberian bantuan dari pihak gereja binsanya dalam rangka perovaan keagamoon berupa
kegiatan kunjungan kasih kepada pihak yang kurang mampu .

Bentuk toleransi adalah pada saat perayaan hari besar keavamnan Islam yoitu pada
sant Hari Raya Idul Fitri dan Hard Raya ldul Adha, umat Islam menerima kunjongan dan
ucapan selamat merayakan hari besar keagamaan dari umat beragama Kristen bepitu puls
sebaliknyn bila umat beragama Kristen memyakan hari Natal jugs menerima kunjungan dan
ucapan selamat dori umat beragama Islam. Waktu bulan puasa wituk menghornmati umat
Islam yang menjalani ibadah puasa, moka umat berogama Kricter membaiati kegiatan
makan minum didaerah terbuka seperti makan di warung ataupun di sreal umum.

Bentuk toleransi dengan sikap saling mengundang untuk jamuan makan pads kepiatan
kesgamaan dari tetangga yang berbedn agama seperti undangan doii umal Islam kepoda umat
berognma Knisten untuk menghadiri jamuan makan pada wakin melaksanalan Legiatan
keagamaan berupa Agigah, pengajian, dan kegiatan keagamaan lainnya. Begity pula dengan
umat beragama Kristen juga mengundangan kepada umat beragama [=lam untuk ikut jamuan
makan setclah selesai kebaktian keluarga di rumah umat beragama Eristen, dan supaya umat
beragama [slam bisa menghadiri undangan makan pada kegiatan kebaktian keluzipn, maka
keluargn yang beragama Kristen menghindari menyuguhkan menu makanan yang “laram =
bagi umat Islun seperti daging babi atnu anjing pada waktu acara kebakiian. Dengan
demikian acara bisa dihadiri oleh umat yang berngama Islam (wawancara dengan fhu Rumah
Tangga, 21 September 2015) Dengan sikap saling menghargni keyakinan agama yang
berbeda-beda maka antara umat akan saling menghadini undangsn baik yang beragama
Islam maupun yang beragama Kristen.

demikian Sikap tleransi antarn umat beragama lslam dan umat beragama
Kristen di Kelurahan Sabaru dapat terjulin dengan baik karena masing-masing agama sangat
mmtmﬁmmmmwngﬂmdmgmﬁdukhenm
mengedepankan “keakuan” agamanyu, yaitu sikap keakuan yang menunjukan agamanya
saja yang paling hebat dan benar. Hubungan toleransi yang ditunjukkan antar umat
beragama di Kelumhan Sabaru adalah dengan berusaha menjalin  komunikasi dan
kebersameaan dalam bidang sosial untuk saling tolong menolong dalam musibah dalam
berussha meningkatkan kescjahteraan hidup bersama.

Faktor pendukung dalam membinn hubungan toleransi antara vmat beragama Islam
dengan umat bersgama Kristen di Kelurahan Sabaru

Faktor yang mendukung sikap penduduk kelurahan Sabaru dalam menjaga kerukunan
antara umat beragama berdasarkan hasil penclition adalah sebagian banyak menyatakan
karena memiliki kesadaran sendiri untuk menjoga toleransi antara umat beragama Islam dan
umat beragama Kristen yang merupakan kelompok umat bermgama yang cukup besar di
ﬁhﬂhk&unhm&hﬂu.ﬁdnhchﬂnpnm;meujnmhhhmﬂhwhh yang
turut MMmpptnltmﬁmummEmmwm
pengajaran yang disampaikan oleh pemimpin-pemimpin agama seperti ulama, ustad, pendeta
dalam pengajaran agama yang disampaikan waktu ibadah ataupun sembahyang. Selain itu
faktor lain yang turut  berkontribusi dalam  mendukung kerukunan  urnat

adalsh pengaruh lingkungan yang menjaga sikap toleransi beragama.

Sebagai wiloyah yang baru berkembang, schagian besar penduduk Ir.elm'lhnr_l Saharu
ﬂhhpcndu&ukpuﬁﬂlsduilw.dlmgbﬂﬂﬂdlﬁduﬂhldnm di sekitar
maupun luar wilayah kelurshan Sabaru, yang menjadi penduduk kelurshan Sabaru karena
membangun pemukiman atau rumah di wilayah Sabaru, Berdasarkan hasil penclitian melalui
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wawancara terhadap penduduk baru mercka menyatakan bahwa ketika mencari tempay
tinggal, maka faktor agama yang dianut tetangga tidak menjadi pertimbangan dalam memilih
tempat tinggal artinya mereka merasa tidak terganggu bila memiliki tetangga yang berbeda
agama dengan agama yang mereka anut (wawancars dengan ketua RT tanggal 23 September
2015) Waloupun mereka merasa senang bila dalam lingkungan tempat tinggal juga ada
penduduk yang memiliki keyokinan yang sama atau seagamuy Duon sebagian besar dari
penduduk yang tinggal di lingkungan yang berbeda-beda ngama menyatakan hubungan
dengan letangga yang berbeda agama yaitu antara agama Islam dan Kristen dapat hidup
secara rukun dan hidup berdampingan secara damai don sejahtera.

Sikap terhadap rumah ibadah yang dibangun di daersh pemukiman penduduk adalah
dapat menerima keberndasn bangunan mesjid atsu gercja sepanjang ditata keberndaan
bangunan tersebut. Dan sebagian besar penduduk Sabaru memiliki siknp tidak keberntan bila
ada bangunan gereja atau mesjid yang dibangun berdampingan. Sikap penduduk Sabaru
terhadap pemimpin yang berbedn agama adalah sangat terbuka dan dapat menerima
pemimpin vang memiliki keyakinan dengan merekn scpanjang pemimpin tersebut dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawab secara benar dan berkeadilan,

Faktor penghambat dalam membina kerukunan umat beraguma dalam bentuk
menjaga toleransi antara umat beragame Islam dan umat bermgama Kristen di kelurahan
Sabaru adalah perfama faktor ajaran agama baik agama Islam dan agama Kristen yang masih
sangat ekslusif terhadap ajaran agamanys, karena masing-masing berkeyakinan bahwa sjaran
agamanya yang paling benar, kedua faktor pendidikan penduduk Kelurahan Sabaru  yang
masih rendah, bahkan masih ada warga yang buta huruf sebanyak 4 orang, tidnk tamat SD
sebanyak 292 orang, tidak tamat SLTP 1047 orang, yang berpendidikan diatas SLTA
sebanyak 503 omng (Datn Profil Kelurahan Sabaru). Dengan tingkat pendidikan
yang rendzh membuat mercka sangat mudah dipengaruhi pemikiran-pemikiran dari luar
yang bersifat memprovokasi dan merusak kerukunan antar umat berogama, keempat faktor
ckonomi yang rendah dan tingginyn jumblah pengangguron merupakan faktor
yang menjadi kendola dalam membina kerukuna umnt beragama di Kelurahan Sabaru,
berdasarkan data penduduk menurut pekerjaan di kelurahan Sabaru ada 183 orang PNS, 2
orang TNI, 6 orang POLRI, 22 orang Pegawai perusahaan, 561 orang wiraswasta, 30 orang
petani, 29 orang buruh, ada sebanyak 2.995 penduduk yang tidak memiliki pekerjnan (Data
kelurnhan Sabaru), artinya hampir 80% penduduk yang tidak memiliki penghasilan tetap
karena keadann ekonomi yang rendah membuat sescorang mudah terpengaruh untuk
melakukan tindakan melanggar hukum atau norma-norma masyarakat.

PEMBAHASAN

Hakekat toleransi adalsh membangun kehidupan bersama dalam upaya memenubi
kebutuhan hidup. Dengan demikian kerjasama pada dasamya dapat dibangun melalui semua
lini kehidupan sosinl seperti aspek ekonomi, aspek sosial, aspek politik, keamanan dan
budaya.

Hasil penelitian tentang kerukunan antarn umat beragama Islam dengan wmnt
beragama Kristen berdasarkan hasil penelitian di kelurahan Sabaru, kondisi antora umat
beragama dalam keadaan rukun, tetapi tidak dapat dikatakan sangat rukun. Pendapat terscbut
didasari masih adanya pemehaman secara subjektif yang bersifit negatif mengenai gambaran
penganut agama lnin, seperti perasaan kubtic dari umat Kristen terhadap umat Islam karens
dianggap cenderung bersikap diskriminatif “pembedaan perlakuan” terhadap umat Kristen.
Begitu juga sebaliknyn umat Islam memiliki pandangan subjektif yang bersifit negntif
Walaupun adanya pemahaman-pemahaman subjektif yang bersifat negatif antara umat yang
berbeda agama di kelurahun Sabaru, pada dasarnya umat beragama Islam dan umat beragam®
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dun perayasn umol Kristen di hard Natal. Kedua saling mengundang pada kegiatan
keagamaan seperti acara Agigah, Yasinan pada umat Islam dan keboktion keluarga pada
umat Kristen Kefige saling tolong menolong atau saling membantu bila ada yang
membutuhkan diantara umat beragama [slam dan umat berngama Kristen,

Faktor yang mendukung sikap toleransi antarn umat beragama islam dan umat
beragama Kristen di kelurnhan sabaru adalah  pertama adunya kesadaran masing-masing
untuk menjagn kerukunan antars umat bemgama, kedua adalah faktor penduduk kelurmhan
Sabaru yang sebagian besar adalah pendatang , judi mereka menyadasi bahwa lingkungan
baru yang merckn (epati adalah lingkungan yang majemuk judi tidak menjodi persoalan
bila berietangga dengan orang yang memiliki agams berbedn dengan merckn. Ketiga tokoh
ngama yang juga lurut mengajorkan menghargai keyakinan yang berbedn don menjogn
hubungan toleransi berngama, Aeempar sikap terbukadan bersedia menerima pemimpin yang
betbeda ngama seperti kerua RT, RW dan Lumh yang berbeda agama dengan mereka
sepanjang pemimpin tersebut bisa menjalankan tugns dan tanggung jawab secara benar dan
berkeadilan.

Faktor penghambat dalam membina kerukunan umat berngama di Kelurshan Sabaru
adalah faktor ajaran sgama Islam dan Kristen yang bersifat ekslusif, fakior kurangnyn
pendidikan dan faktor ckonomi yang rendah duri sebagian besar penduduk Kelurnhan Sabaru
korena miembunt sangst rentan dipengaruhi untuk melnkukan tindokan yang bersifol
desdruktif,

Dari hasil kesimpulan itu juga penulis memberi bebernpa saron, pertama; Tolernsi
bersgama harus terus diupayakan secara berkelonjutan, tidak hanya menjodi topik seminar
setelnh terjadi wtou karenn ada peristiwa konflik, toleransi beragama adaluh suatu siknp yang
harus dirawat dan ditumbuhkan secara terus menerus melalui pengalaman bersama (dinlog
kehidupan), kedun; Kerukunan harus dilandaskan pada kebenaran (seperti keadilan, serta
nilni-nilal  kehidupan ssnsi manusin). Tidak bolch dipakai untuk sebaliknyn yuitu
untuk menindas kebenaran. Kerukunan sejati terjadi ketikn semun pihak yang berbedn agama
terjalin dalam interksi yang intens terus mencari pemahaman kebenaran yang lebih tinggi.
Dulam proses ini bisa terjndi perbedsan yung tajum-bahkan ketegangan, namun tidak perlu
merusak kerukunan selama segaln sesuniu bisa dan boleh dibicarakan dengan terbuka (bukan
basa-basi) dalam semangnt terus-menerus berusaha mancapai kesepakatan yang lebih maju.
Kerukunan yang Autentik yaitu yang lahir dari penghayatan iman masing-masing. Kerukunan
yang dinamis yoitu secara aktif dan kreatif berjalan bersama mengupayakan kescpakatan-
kesepukntan bary, ketiga; menumbuhkan iklim saling menghormati dan menghargai. Dalam
upaya untuk mewujudkan iklim tersebut dilakukan melalui dinlog-dialog antar umal
beragama. Dikalangan umat kristisni sekarang gint dibangun tentang kemitrann (partnership)-
Kemitraan yang mengacu padn kega sama antara berbagai kelompok yang berbeds, pumun
dalam kedudukan yang setara. Tujuan utama kemitraan dengan penganut agama lain adaleh
ngar secarn bersama berusaha menciptakan sebuah komunitas baru yung didasari keadilan
dan keprihatinan berlandaskan kasih terhadap sesama, sehingga sama-sama berjuang untuk

kunlitas hidup yang lebih tinggi bagi kepentingan semua. Secara bersama-sami
berfungsi sebagni ngen perubshan ditengah masyarakat demi terciptanyn suntu visi baru
{entang kerukunan umat beragama, keempat; Keterpaduan antara realitas ekonomi, politk
dan budayn baik sccara lokal, nasioanal, maupun internasional sangat menentukan
kepentingan hidup ranyat. Dengan demikian perlu adanya kesadaran bersama tenland
keterpadunn kekuatan-kekuatan tersebut, sehingga secara bersama pula dapat menemulkan
jolan kelunr yang memadai bagi terciptanyn kesejabteraan bersama, kelima; Menghindan
kesalahpahaman diantara pemcluk-pemeluk agama baik mengenai istilsh -istilah yank
dipakai moupun mengenai perilaku, Istilah “pekabaran injil” misalnyn tidak sama dengt
istilsh “Kristenisasi® dan istilah “dakwah” tidak identik dengan” islamisasi®. Di ™
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